BAB IV

PENUTUP
A. KESIMPULAN

Ide yang di angkat melatar belakangi pembuatan seni grafis berjudul “Kaktus
Sebagai Objek Penciptaan Karya Seni Grafis” yang telah selesai digarap berjumlah
lima karya. Karya pertama berjudul “Dialog Diri”, karya kedua berjudul
“Tangguh”, karya ketiga berjudul “Berekspetasi Besar”, karya ke empat berjudul
“Beradaptasi”, karya kelima berjudul “Bersama”. Karya ini- dibuat dengan
penggabungan dua teknik dalam seni grafis, teknik pertama relief print dan teknik
kedua stencil. Karya dicetak menggunakan bahan tinta cetak berbasis minyak dan
cat akrilik.

Karya mengaplikasi pendekatan bentuk representasional, serta melakukan
perubahan bentuk dengan penambahan warna, susunan pola, bidang, distorsi,
disformasi, unsur-unsur rupa dan prinsip-prinsip rupa pada karya, selama proses
penggarapan karya memfokuskan pada pewarnaan yang dibuat cukup berhasil
dengan memakai warna-warna lembut untuk mendukung situasi dan kesan yang
disampaikan. Selama proses karya juga terdapat penambahan dan pengurangan
terhadap sketsa alternatif pada karya, hal ini dilakukan untuk mempertimbangkan
keharmonisan dalam karya.

Kendala yang dialami selama proses penggarapan karya antara lain, kurang

baiknya managemen waktu selama proses penggarapan, dan kendala saat



pencetakan sering mengalami pergeseran tetapi bisa diatasi dengan baik, dan
ditambah lamanya pengeringan tinta cetak.

. SARAN

Karya yang digarap ini berangkat dari rasa kagum terhadap keindahan,
filosofi dan manfaat kaktus_itu- sendiri. -Penciptaan karya seni tidak terlepas dari
perasaan serta pengalaman yang menarik dan ingin disampaikan dari pengkarya itu
sendiri. Dengan adanya karya ini sesmoga menjadi inspirasi bagi pembuat seni dan
ingin lebih menarik dari sebelumnya. Pengkarya menyarankan untuk seniman
apresiator, pengkarya mengharapkan jangan hanya terfokus pada karya yang sudah
adasebelumnya, lakukan eksperimen untuk hal baru dengan menggunakan
penggabungan teknik yang belum ada sebelumnya, untuk mencapai sesuatu

dengan teknik baru dan menjadikan karya seni semakin berkembang..
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